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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei- Juli 2023, bertempat di tiga stasiun yang
berbeda, stasiun pertama di Pantai Hubat Desa Sinjai, stasiun kedua Pantai Pasimarannu
Desa Pasimarannu, dan stasiun ketiga Pantai Malenreng Desa Panaikang Kecamatan Sinjai
Timur yang merupakan daerah wisata di Kabupaten Sinjai, metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah transek (Terzi, et al, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kondisi jenis sampah, plastik di kawasan wisata Sinjai Timur Kabupaten Sinjai
Berdasarkan pengamatan sampah plastik di kawasan wisata pesisir Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai didapatkan jumlah dan berat sampah plastik dengan komposisi terdiri dari
plastik Polyethylene Terephthalate (PET) dengan jumlah total sampah 34,61 dengan berat
203,00, plastik High Densy Polyethylene (HDPE) dengan jumlah total sampah 2,00 dengan
berat 8,00, plastik Low Density Polyethylene (LDPE) dengan jumlah total sampah 11,39
dengan berat 19,75, Plastik Polipropilena (PP) dengan jumlah total sampah 4,50 dengan
berat 6,00, plastik Polistirena (PS) dengan jumlah total sampah 5,00 dengan berat 39,50
dengan jumlah rata-rata sampah terbanyak di dapatkan pada jenis sampah plastik
Polyethylene Terephthalate (PET) sebanyak 14,61+6,71, sedangkan jenis sampah terendah
di dapatkan pada jenis plastik High Densy Polyethylene (HDPE) sebanyak 2+1,00.

Kata kunci: Sampah, Plastik, Pantai, Sinjai
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Abstract

This research was carried out in May-July 2023, taking place at three different stations, the first
station at Hubat Beach, Sinjai Village, the second station at Pasimarannu Beach, Pasimarannu Village,
and the third station at Malenreng Beach, Panaikang Village, East Sinjai District, which is a tourist
area in Sinjai Regency. The method used in this research was transects (Terzi, et al, 2017). The aim of
this research is to determine the condition of the types of waste, plastic in the East Sinjai tourist area,
Sinjai Regency. Based on observations of plastic waste in the coastal tourist area of East Sinjai
District, Sinjai Regency, it was found that the amount and weight of plastic waste with a composition
consisting of Polyethylene Terephthalate (PET) plastic with a total amount of waste 34.61 with a
weight of 203.00, High Densy Polyethylene (HDPE) plastic with a total amount of waste 2.00 with a
weight of 8.00, Low Density Polyethylene plastic. (LDPE) with a total amount of waste of 11.39 with a
weight of 19.75, Polypropylene Plastic (PP) with a total amount of waste of 4.50 with a weight of
6.00, Polystyrene (PS) plastic with a total amount of waste of 5.00 with a weight of 39.50 with the
highest average amount of waste found in the Polyethylene Terephthalate (PET) plastic waste type
of 14.61 + 6.71, while the lowest type of waste was found in the type High Densy Polyethylene
(HDPE) plastic as much as 2 + 1.00.

Keywords: Garbage, Plastic, Beach, Sinjai

PENDAHULUAN

Sampah laut merupakan masalah lingkungan yang saat ini sudah menjadi isu global dan
menarik perhatian semua orang dikarenakan dampaknya terhadap lingkungan laut yang begitu
persisten, terutama sampah plastik. Selama sepuluh tahun terakhir, sampah laut sudah semakin
banyak terakumulasi pada dasar laut, kolom air, permukaan laut dan pada daerah pantai (Tankovic
MS et al., 2015; Law et al, 2010). Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses. Penanganan sampah yang selama ini dilakukan belum sampai pada tahap
memikirkan proses daur ulang atau menggunakan ulang sampah tersebut. Penanganan sampah
yang selama ini dilakukan hanya mengangkutnya dari tempat sampah di permukiman kota dan
membuangnya ke tempat pembuangan sampah akhir atau membakarnya. Cara seperti ini kurang
baik untuk mengatasi masalah sampah karena masih dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
(Ermawati, et al., 2018).

Produksi sampah yang meningkat terus-menerus pesat bersamaan dengan bertambahnya
jumlah penduduk, berubahnya pola makan dan pola hidup masyarakat telah membuat
meningkatnya jumlah produksi sampah, jenis dan keberagaman karakteristik sampah. (Salim,et al.,
2019) Pertumbuhan manusia secara lurus berkorelasi dengan peningkatan kerusakan dan
pencemaran lingkungan sungai. Bertambahnya sampah yang dihasilkan dari aktivitas kehidupan
manusia (Kuncoro D, 2018).
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Destinasi wisata pantai di Kecamatan Sinjai Timur, yang memiliki daya tarik alam yang luar
biasa, menghadapi masalah serius terkait pengelolaan limbah plastik. Peningkatan jumlah sampah
seiring dengan banyaknya pengunjung, ditambah dengan sistem pengelolaan limbah yang belum
memadai, mengakibatkan terkumpulnya sampah plastik di sepanjang pantai dan di laut. Hal ini
tidak hanya merusak keindahan lingkungan, tetapi juga mengancam ekosistem laut dan dapat
membahayakan kesehatan masyarakat. Untuk menangani masalah yang rumit ini, diperlukan
penelitian mendalam mengenai keadaan limbah plastik, penyebabnya, serta pandangan masyarakat.
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan dasar ilmiah dalam merancang strategi
pengelolaan limbah yang terpadu dan berkelanjutan, dengan melibatkan partisipasi aktif dari
seluruh pihak berkepentingan.

Kehadiran limbah plastik di area pantai merupakan ancaman serius yang dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem laut. Mikroplastik, yang terbentuk dari pecahan limbah
plastik yang lebih besar, dapat dimakan oleh organisme laut dan masuk ke dalam rantai makanan,
yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia. Selain itu, penumpukan limbah plastik di tepi
pantai merusak nilai estetika dan mengurangi daya tarik pariwisata, yang berdampak buruk bagi
ekonomi lokal. Mengingat dampak luas yang mungkin ditimbulkan, penelitian tentang kondisi
limbah plastik di destinasi pariwisata pesisir Kecamatan Sinjai Timur sangat penting untuk
menentukan sumber, cara penyebaran, serta dampak ekologis yang ditimbulkan oleh limbah plastik,
sambil merancang strategi mitigasi yang tepat.

Mengelola limbah di destinasi wisata pesisir sering kali menghadapi tantangan yang rumit.
Ini disebabkan oleh lonjakan volume limbah saat musim liburan, keterbatasan fasilitas yang ada,
serta kurangnya sinergi di antara para pemangku kepentingan. Limbah plastik, karena
ketahanannya yang tinggi dan jumlahnya yang besar, menjadi beban berat bagi sistem pengelolaan
limbah yang ada. Di wilayah Kecamatan Sinjai Timur, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap efektivitas pengelolaan limbah di area wisata pesisir. Penelitian ini dirancang untuk
mengenali berbagai hambatan dalam pengelolaan sampah plastik, menganalisis seberapa efektif
strategi yang sedang diterapkan, dan memberikan rekomendasi yang diperlukan demi peningkatan
pengelolaan limbah secara berkelanjutan.

DATA DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2023 di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai. Stasiun penelitian dilaksanakan dari tiga lokasi yang berbeda, stasiun pertama di Pantai
Hubat Desa Sanjai, stasiun kedua Pantai Marannu Desa Pattongko, dan stasiun ketiga Pantai
Malenreng Desa Panaikang yang merupakan daerah wisata. Adapun Lokasi penelitian disajikan
pada Gambar 1.
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Lokasi Penelitian
Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai

¢eantai malendreng

Stasiun 3
¢eantai marannu

Stasiun 2

gpantai hubat

Stasiun 1

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Pengambilan Data Penelitian

Pengambilan data dilakukan tiga kali dalam satu stasiun penelitian, pengambilan data
dilakukan dengan menarik transek sepanjang 100 meter tegak lurus dengan garis pantai. Area yang
di lalui transek kemudian di pilih empat bagian. Setiap bagian memiliki lebar 5m, bagian 1 (Om-5 m),
bagian 2 (15m-20m), bagian 3 (20m-25m), dan bagian 4 (75m-80m) (Opfer et al. 2012). Setiap
stasiun diberikan pembatas dengan menggunakan tali rafiah, sampel yang di temukan di setiap
stasiun di kumpulkan dan di hitung sesuai jenis sampel lalu dilakukan pengukuran berat sampel
menggunakan timbangan. Adapun Teknik pengambilan sampling dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Teknik Sampling marine debris untuk daerah Pantai
Analisis Data
Proses pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode transek (Terzi, et al,
2017). Sampah yang di hitung adalah sampah dengan ukuran diameter +2,5 cm. Identifikasi jenis

sampah yang ditemukan pada lokasi penelitian dilakukan dengan mengacu pada manual

identifikasi sampah laut (Tangaroa Blue, 2021). Berdasarkan data jumlah sampah yang di peroleh
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kemudian di hitung densitas pada masing-masing lokasi dengan formula sebagai berikut (Terzi, et

al, 2017):

Keterangan:

D =Densitas

N = Jumlah sampah
W = Lebar transek

1  =Panjang transek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian sampel sampah plastik yang di peroleh dari tiga stasiun
penelitian yang berbeda didapatkan jenis sampah terdiri dari plastik Polyethylene Terephthalate
(PET) atau botol minuman kemasan, High Densy Polyethylene (HDPE) atau botol detergen, Low
Density Polyethylene (LDPE) atau pembungkus makanan, Polipropilena (PP) atau tutup botol
minuman, sedotan, Polistirena (PS) atau kotak makanan, pembungkus daging, cangkir, dan
peralatan dapur dengan jumlah sampah plastik yang ditemukan dari empat substasiun di peroleh
dalam tiga kali pengambilan sampel seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Data Jumlah Jenis Sampah Plastik di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai

STASIUN RATA STDEV
NO JENIS SAMPAH PLASTIK
1 2 3 4

1 Polyethylene Terephthalate (PET) 15,50 11,67 16,67 27,33 14,61 6,71

2 High Densy Polyethylene (HDPE) 2,00 0,00 0,00 0,00 2 1,00

3 Low Density Polyethylene (LDPE) 7,50 12,67 14,00 16,00 11,39 3,63

4 Polipropilena (PP) 6,00 0,00 0,00 3,00 4,5 2,87

5 Polistirena (PS) 3,00 0,00 0,00 7,00 5 3,32

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak lima jenis sampah plastik dengan
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komposisi terdiri dari plastik Polyethylene Terephthalate (PET) dengan total rata-rata sampah
sebanyak 14,61+6,71, plastik High Densy Polyethylene (HDPE) dengan total rata-rata sampah
sebanyak 2+1,00, plastik Low Density Polyethylene (LDPE) dengan total rata-rata sampah sebanyak
11,39+3,63, Plastik Polipropilena (PP) dengan total rata-rata sampah sebanyak 4,5+2,87, plastik
Polistirena (PS) dengan total rata-rata sampah sebanyak 543,32, dari empat substasiun penelitian.

Dari empat substasiun di atas dapat dilihat bahwa jumlah sampah plastik dengan komposisi
terbanyak didapatkan pada jenis sampah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebanyak
14,61+£6,71 buah dikarenakan jenis sampah ini sangat umum digunakan oleh wisatawan dalam
beraktivitas di kawasan wisata menurut Marine et al,. (2013) plastik adalah salah satu material padat
yang banyak digunakan dalam aktivitas manusia. Sedangkan komposisi terendah didapatkan pada
jenis plastik High Densy Polyethylene (HDPE) sebanyak 2+ 1,00, rendahnya sampah yang didapatkan
karna daerah ini merupakan daerah wisata.

Berdasarkan hasil penelitian sampel sampah plastik yang diperoleh dari tiga lokasi
penelitian yang berbeda didapatkan sampah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) atau botol
minuman kemasan, High Densy Polyethylene (HDPE) atau botol detergen, Low Density Polyethylene
(LDPE) atau pembungkus makanan, Polivinil Klorid (PVC) pipa dan mebel, Polipropilena (PP) atau
tutup botol minuman, sedotan, Polistirena (PS) atau kotak makanan, pembungkus daging, cangkir,
dan peralatan dapur dengan berat sampah plastik yang di temukan dari empat stasiun diperoleh
dalam tiga kali pengambilan sampel seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Data Berat Jenis Sampah Plastik di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai

STASIUN RATA  STDEV
NO JENIS SAMPAH PLASTIK
1 2 3 4 (%)

1 Polyethylene Terephthalate (PET) 148,00 156,33 304,67 387,67 203,00 117,07

2 High Densy Polyethylene (HDPE) 8,00 0,00 0,00 0,00 8 4,00

3 Low Density Polyethylene (LDPE) 17,67 18,00 18,00 25,33 19,75 3,73

4 Polipropilena (PP) 800 0,000 000 4,00 6 3,83

5 Polistirena (PS) 70,00 0,00 0,00 9,00 39,5 33,77

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak lima berat sampah plastik dengan
komposis terdiri dari plastik Polyethylene Terephthalate (PET) dengan total rata-rata sampah
sebanyak 203,00+117,07, plastik High Densy Polyethylene (HDPE) dengan total rata-rata sampah
sebanyak 8+4,00, plastik Low Density Polyethylene (LDPE) dengan total rata-rata sampah sebanyak
19,75+3,73, Plastik Polipropilena (PP) dengan total rata-rata sampah sebanyak 6+3,83, plastik
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Polistirena (PS) dengan total rata-rata sampah sebanyak 39,5+33,77, dari empat substasiun
penelitian.

Dari empat substasiun di atas dapat dilihat bahwa berat sampah plastik dengan komposisi
terbanyak didapatkan pada jenis sampah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebanyak
203,00+117,07 buah dikarenakan jenis sampah ini sangat umum digunakan oleh wisatawan dalam
beraktivitas di kawasan wisata. Sedangkan komposisi terendah didapatkan pada jenis plastik
Polipropilena (PP) sebanyak 6+3,83, rendahnya sampah yang didapatkan karna daerah ini
merupakan daerah wisata.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah dan berat sampel sampah plastik yang diperoleh dari
tiga stasiun penelitian yang berbeda didapatkan sampah plastik Polyethylene Terephthalate (PET)
atau botol minuman kemasan, High Densy Polyethylene (HDPE) atau botol detergen, Low Density
Polyethylene (LDPE) atau pembungkus makanan, Polivinil Klorid (PVC) pipa dan mebel,
Polipropilena (PP) atau tutup botol minuman, sedotan, Polistirena (PS) atau kotak makanan,
pembungkus daging, cangkir, dan peralatan dapur dengan jumlah dan berat sampah plastik yang di
temukan dari empat stasiun di peroleh dalam tiga kali pengambilan sampel seperti pada Gambar

Grafik 3.

11,39

PET HDPE

Gambar Grafik 3. Jumlah rata-rata kepadatan Sampah Plastik di Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat dari tiga stasiun didapatkan jumlah rata-rata
sampah plastik pada stasiun 1 dengan tingkat kepadatan 0,82 item/m? dengan indeks kebersihan
pantai di kategorikan kotor. Stasiun 2 dengan tingkat kepadatan 0,80 item/m? dengan indeks
kebersihan pantai dikategorikan kotor. Dan stasiun 3 dengan tingkat kepadatan 0,62 item/m?
dengan indeks kebersihan pantai dikategorikan kotor. Karena wisatawan cenderung
menggunakan kemasan plastik dalam membawa makan maupun minuman sehingga
mengakibatkan banyaknya sampah yang berserakan di bibir pantai. Begitupula hasil yang
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didapatkan Husnul di kawasan pantai tanjung bira didominasi oleh sampah plastik sebesar 47%.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sampah wisata banyak didominasi oleh sampah dapur
dan makanan sebesar 44,68% (Amaliyah, 2020).

Dari ketiga stasiun pengamatan maka dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata kepadatan
sampah plastik di peroleh pada stasiun 1 dengan tingkat kepadatan 0,82 item/m? Hal ini
disebabkan karena pada stasiun 1 merupakan daerah wisata mangrove sehingga banyak sampah
yang terdampar pada ekosisitem mangrove, menurut Tuhumury (2012) Tingginya kepadatan jenis
sampah pada transek 2 dan 3 disebabkan oleh keberadaan mangrove khususnya dimana akar-akar
mangrove menjadi perangkap sampah anorganik yang terbawa atau di buang langsung oleh
masyarakat sekitar. Sebanyak 83,33% sampah plastik juga ditemukan pada kawasan ekowisata
mangrove Pulau Bunaken Timur (Sundah dkk., 2021) sehingga sampah yang dihasilkan cukup tinggi.
jumlah rata-rata sampah terendah terdapat pada stasiun 3 dengan tingkat kepadatan 0,62
item/m?% Hal ini disebabkan karena pada stasiun 3 merupakan daerah wisata dengan tingkat
pengelolaan wisata yang cukup baik sehingga sampah yang dihasilkan cenderung rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan sampah plastik di kawasan wisata pesisir Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai didapatkan jumlah dan berat sampah plastik dengan komposisi terdiri dari plastik
Polyethylene Terephthalate (PET) dengan jumlah total sampah 34,61% dengan berat 203,00, plastik
High Densy Polyethylene (HDPE) dengan jumlah total sampah 2,00% dengan berat 8,00, plastik Low
Density Polyethylene (LDPE) dengan jumlah total sampah 11,39% dengan berat 19,75, Plastik
Polipropilena (PP) dengan jumlah total sampah 4,50% dengan berat 6,00, plastik Polistirena (PS)
dengan jumlah total sampah 5,00 dengan berat 39,50 dengan jumlah rata-rata sampah terbanyak
didapatkan pada jenis sampah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebanyak 14,61+6,71,
sedangkan jenis sampah terendah didapatkan pada jenis plastik High Densy Polyethylene (HDPE)
sebanyak 2+1,00.

Adapun Saran dari penelitian ini, sampah plastik adalah jenis yang mendominasi di daerah
pengamatan seperti halnya dengan beberapa daerah di Indonesia. Oleh karena itu di perlukan
pengamatan secara berkala dan memberikan penyadaran kepada masyarakat untuk mengurangi
penggunaan plastik yang berpotensi mencemarkan wilayah pesisir dan berdampak terhadap

kehidupan biota perairan.
UCAPAN TERIMA KASIH

Kami juga berterima kasih kepada Pemerintah Kecamatan Sinjai Timur atas izin dan fasilitas
yang diberikan dalam pengumpulan data lapangan, serta kepada masyarakat dan pengelola
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kawasan wisata pesisir di Kecamatan Sinjai Timur atas partisipasi dan informasi yang berharga. Tak
lupa, apresiasi kami tujukan kepada Masyarakat, rekan peneliti, keluarga, atau lembaga pendanaan.
Semoga penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif bagi upaya pelestarian lingkungan pesisir di
Kabupaten Sinjai, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah plastik yang
berkelanjutan demi masa depan pariwisata yang lestari.
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